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ABSTRAK 
 

Dalam masalah perekonomian tidak akan terlepas dari lembaga perbankan. 
Sejak awal tahun 2000-an perbankan syariah di Indonesia semakin berkembang pesat. 
Perkembangan tersebut diiringi dengan munculnya inovasi produk untuk memberikan 
kemudahan dan kenyamanan bagi nasabahnya baik dalam kegiatan penyaluran 
maupun penghimpunan dana sehingga nasabah merasa senang dan nyaman dalam 
menggunakan produk perbankan syariah. Salah satu contoh inovasi produk yang 
dikeluarkan oleh bank syariah adalah kartu kredit syariah.  

Bank BNI 46 yang merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia, 
membuka unit usaha syariah yang kemudian dalam industri perbankan syariah 
dikenal dengan nama BNI Syariah. Dalam perjalanannya BNI Syariah telah 
mengeluarkan cukup banyak produk, dan salah satunya adalah kartu kredit syariah 
yang diberi nama Hasanah Card. Hasanah Card sebagai sebuah produk perbankan 
syariah yang modern dan berteknologi tinggi mempunyai akad di dalam 
penggunaannya sebagai alat transaksi yang multifungsi dan efisien. Hasanah Card 
dapat menjadikan sebuah transaksi lebih mudah, aman, dan efisien sehingga mampu 
menggugurkan kedaruratan. Akan tetapi perlu dikaji dan diketahui lebih jelas lagi 
mengenai akad yang diberlakukan dalam produk ini. 

Dari uraian di atas, penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang 
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad dalam aplikasi Hasanah BNI 
Syariah. Maka penyusun dapat merumuskan pokok masalah yaitu bagaimana 
tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad dalam Produk Hasanah Card. 

Dalam penyusunan skripsi ini, jenis penelitian yang dilakukan adalah 
library research dengan mengkaji data-data kepustakaan yang bersumber dari 
buku-buku, penelitian, karya tulis terdahulu yang berkaitan, website dan fatwa 
MUI mengenai Syariah Card . Adapun sifat penelitian ini termasuk deskriptif 
analitis yang menjelaskan tentang penerapan akad dalam kartu kredit Hasanah 
Card BNI Syariah serta mengkaji permasalahan tersebut dengan kaidah-kaidah 
fiqhiyyah yang berkaitan dengan teori-teori hukum Islam.  

Berdasarkan hasil analisis penyusun, bahwa kartu kredit Hasanah Card 
BNI Syariah hukumnya boleh, karena dalam akad Hasanah Card telah memenuhi 
rukun dan syarat terjadinya akad dalam Islam. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ا
 ب
 ت
 ث
 ج
 ح
 خ
 د
 ذ
 ر
 ز
 س
 ش
 ص
 ض
 ط
 ظ
 ع
 غ
 ف
 ق
 ك
 ل
 م

alif 
ba 
ta 
s\a 
jim 
h}a 
kha 
dal 
z\al 
ra 
zai 
sin 
syin 
s}ad 
d}ad 
t}a 
z}a 

‘ain 
gain 
fa 
qaf 
kaf 
lam 
mim 

tidak dilambangkan 
b 
t 
s\ 
j 
h} 
kh 
d 
z\ 
r 
z 
s 
sy 
s  
d 
t 
z  
‘ 
g 
f 
q 
k 
l 
m 

Tidak dilambangkan 
be 
te 

es (dengan titik di atas) 
je 

ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 

de 
zet (dengan titik di atas) 

er 
zet 
es 

es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 
zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 
ge 
ef 
qi 
ka 
el 
em 
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 ن
 و
 هـ
 ء
 ي

nun 
wau 
ha 

hamzah 
ya 

n 
w 
h 
’ 
y 

en 
w 
ha 

apostrof 
ye 

  

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 
 

  دة متعّد
 عدّة

ditulis 

ditulis 

Muta‘addidah 

‘iddah 

 
 

C. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis  h 

  حكمة
 علة

ditulis 

ditulis 

Hikmah 

‘illah 
 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā الأولياء آرامة

 
3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h. 
 

 ditulis Zakāh al-fitri الفطر زآاة
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D. Vokal Pendek  
 

__َ_ 
  فعل
__ِ_ 
  
 ذآر
__ُ_ 
  
 يذهب

  
fathah 

 
  

kasrah 
 
 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

  

ditulis 

  
ditulis 

a 

Fa‘ala 

i 

Zukira 

  
u 

  
yażhabu 

 
 

E. Vokal Panjang 
 

1 
 
2 
 
3 
 
4 

fathah + alif 
 جاهلية
fathah + ya’ mati 
 تنسى
kasrah + ya’ mati 
 آـريم
dammah + wawu mati 
 فروض

ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 
ditulis 

â 
jâhiliyyah 

ā 
tansā 

i 
karim 
ū 

furūd 

 
 
F. Vokal Rangkap  
 

1 

 

2 

fathah + ya’ mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
 
G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

  أأنتم
 أعدت

 شكرتم لئن

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a’antum 

u‘iddat 

La’in syakartum 
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

  القرآن
  

 لقياسا

ditulis 

ditulis 

al-Qur’ān 

Al-Qiyās 

 
 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

  السمآء
 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-Samā’ 

Asy-Syams 

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 

Ditulis menurut penulisannya. 
 

  الفروض ذوي
 السنة أهل

ditulis 

ditulis 

Żawī al-furūd 

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

 الرحيم الرحمن االله بسم

 أنّ وأشهد, المبين الحق الملك الله ا إلا اله لا ان أشهد. العالمين ربّ الله الحمد

 سيّدنا على وبارك وسلم صل اللهمّ .الامين الوعد صادق ورسوله عبده محمّدا

  .بعد امّا .اجمعين واصحابه اله وعلى محمّد
  

Dengan nama Allah yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang. Segala 

puji bagi Allah Tuhan semesta alam, yang senantiasa melimpahkan rahmat dan 

nikmat kepada semua hamba-Nya, meski hambanya banyak lalai untuk selalu 

menjadi orang-orang yang bersyukur. Tidak lupa, shalawat serta salam penyusun 

sanjungkan kepada Nabi Muhammad SAW. keluarganya, para sahabatnya serta 

para pengikutnya yang selalu menegakkan sunnahnya sampai hari akhir. 

Syukur alhamdulillah, akhirnya penyusun dapat menyelesaikan skripsi 

sebagai bukti tanggung jawab penyusun untuk memenuhi tugas akhir yang 

diberikan oleh Fakultas Syariah, sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi 

guna memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Ilmu Hukum Islam. Dalam 

penyusunan skripsi yang berjudul TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 

KARTU KREDIT SYARIAH (STUDI TENTANG HASANAH CARD BNI 

SYARIAH) ini, tidak sedikit hambatan yang penyusun hadapi.  

Penyusunan skripsi ini tidak mungkin dapat diselesaikan tanpa bantuan 

dan dorongan dari berbagai pihak, dengan segala kerendahan hati dan rasa 

penghormatan penyusun mengucapkan terimakasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya beragama 

Islam. Sehingga tidak heran ketika sistem yang digunakan dalam berbagai aspek 

tidak akan jauh dari unsur Islam, salah satunya dalam sistem ekonomi. Sejak 

tahun 1992 di Indonesia mulai muncul bank yang menggunakan prinsip syariah, 

yaitu Bank Mua’malat Indonesia (BMI) yang merupakan hasil lokakarya yang 

diadakan oleh MUI. Pada tahun 1998 ketika Indonesia mengalami krisis moneter, 

kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah mulai meningkat. Pada waktu itu, 

ketika bank konvensional mengalami keterpurukan dengan nilai suku bunganya 

yang melambung tinggi, bank yang tidak menggunakan sistem bunga (bank 

syariah) tetap bertahan. 

Kenyataan tersebut membuat beberapa bank umum swasta yang memakai 

metode konvensional, memutuskan untuk mengonversikan dirinya dari bank 

umum menjadi bank syariah atau membuka cabang yang beroperasi dengan 

menggunakan prinsip syariah.1 

Bank Islam atau Bank Syariah adalah bank yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu-lintas pembayaran 

                                                 
1 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syari’ah  

(Bogor : Ghalia Indonesia, 2005),  hlm. 13. 
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serta peredaran uang yang dalam oprasianya dan produk-produknya 

dikembangkan sesuai dengan prinsip syariat Islam.2 

Dalam masalah perekonomian, setiap waktu mengalami perkembangan 

termasuk di dalamnya industri perbankan syariah. Sejak awal tahun 2000-an 

perbankan syariah di Indonesia mulai berkembang, dan perkembangan tersebut 

diiringi dengan munculnya produk-produk baru, salah satu contohnya adalah 

kartu kredit syariah. 

Bank BNI 46 yang merupakan salah satu bank terbesar di Indonesia, pada 

waktu itu membuka unit usaha syariah yang kemudian dalam industri perbankan 

syariah dikenal dengan nama BNI Syariah. Dalam perjalanannya BNI Syariah 

telah mengeluarkan cukup banyak produk, dan produk yang terbaru adalah kartu 

kredit syariah yang diberi nama Hasanah Card. 3 

Pada tanggal 9 Februari 2008, BNI Unit Usaha Syariah (BNI syariah) 

bersama dengan Mastercard Worldwide meluncurkan Hasanah Card. 

Sebagaimana diatur dalam fatwa Dewan Syariah Nasional dan bertujuan untuk 

memudahkan sistem pembayaran serta sebagai jaminan atas setiap transaksi 

pembelian barang dan jasa.4 

 

                                                 
2 Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Kontemporer, cet. ke-1 (Yogyakarta: 

UII Press, 2000), hlm. 62. 

3 Nama produk kartu kredit syari’ah yang dikeluarkan oleh BNI Syariah dan 
diresmikan di Jakarta pada tanggal 7 Februari 2009. http.//www.bni.co.id. 
Portals0DocumentPress% 20release%20-%20BNI%20Hasanah %20 Card-Ind.pdf, diakses tanggal 
17 Februari 2010 

4 Ibid. 
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BNI menjadi bank milik negara pertama yang mengeluarkan kartu kredit 

syariah yang sebelumnya telah dilakukan oleh bank swasta seperti Bank 

Danamon. Dalam industri perbankan syariah persaingan tidak hanya dengan 

sesama bank syariah, tetapi juga dengan bank konvensional yang tidak asing lagi 

bagi masyarakat Indonesia. Maka dari itu, tiap bank harus berlomba-lomba untuk 

memberikan pelayanan yang baik kepada nasabahnya, salah satunya dengan 

mengeluarkan produk yang bisa memenuhi keinginan pasar. 

Kartu kredit Hasanah Card merupakan salah satu contoh produk yang 

dikeluarkan oleh bank syariah dan memberikan inovasi baru bagi dunia 

perbankan Islam di Indonesia. Dari segi pelayanan kartu ini memberikan 

kemudahan bagi nasabahnya sehingga nasabah dapat leluasa pergi keluar rumah 

tanpa harus membawa uang tunai yang banyak. 

Ditinjau dari aspek hukum, Hasanah Card dipayungi oleh Fatwa DSN No. 

54/DSN-MUI/X/2006. Sebagaimana dalam situs resmi BNI Syariah 

menyebutkan produk ini terdiri dari tiga akad, yaitu; kafalah, qardh} dan ija>rah. 

Akad adalah suatu perikatan antara ija>b dan qabu>l dengan cara yang 

dibenarkan syara’ yang menetapkan adanya akibat-akibat hukum pada objeknya.5 

Ija>b-qabu>l dalam istilah perbankan lebih dikenal dengan kesepakatan antara 

pihak nasabah dengan bank. Dalam sebuah akad terdapat konsekuensi yang 

mengikat untuk melaksanakan kewajiban masing-masing pihak sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat. Jika salah satu pihak atau kedua belah pihak yang 

                                                 
5 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), cet. 

ke-2 (Yogyakarta: UII Press,2004), hlm.65.  



4 

terikat kontrak melakukan wanprestasi maka para pihak akan mendapatkan sanksi 

sebagaimana kesepakatan dalam akad.  

Demikian juga yang berlaku dalam Hasanah Card, sebagai sebuah produk 

perbankan syariah yang modern dan berteknologi tinggi mempunyai akad di 

dalam penggunaannya sebagai alat transaksi yang multifungsi dan efisien. 

Hasanah Card dapat menjadikan sebuah transaksi lebih mudah, aman, dan efisien 

sehingga mampu menggugurkan kedaruratan. Akan tetapi perlu dikaji dan 

diketahui lebih jelas lagi mengenai akad yang diberlakukan dalam produk ini.  

Pada aplikasi Hasanah Card, akad yang digunakan adalah ka>falah, 

qardh dan ija>rah. Akad ka>falah maksudnya, BNI Syariah adalah penjamin 

(ka>fil) bagi pemegang kartu terhadap merchant atas semua kewajiban bayar 

(dain) yang timbul dari transaksi antara pemegang kartu dengan merchant dan 

atau penarikan uang tunai selain bank atau ATM bank penerbit kartu sehingga 

atas pemberian ka>falah, penerbit kartu dapat menerima fee (ujrah). Akad 

qardhh maksudnya, penerbit kartu adalah pemberi pinjaman (muqridh) kepada 

pemegang kartu (muqtaridh) melalui penarikan tunai dari bank atau ATM bank 

penerbit kartu. Sedangkan ija>rah, penerbit kartu adalah penyedia jasa sistem 

pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang kartu. Atas ija>rah ini, 

pemegang kartu dikenakan Membership Fee. Adapun besaran fee yang 

ditanggung oleh pemegang kartu telah ditentukan oleh pihak BNI Syariah. 

Hasanah Card merupakan produk yang keberadaannya diketahui secara 

jelas, maka kesepakatan yang dibuat adalah dalam bentuk kontrak tertulis. 

Kemudian muncul permasalahan mengenai penerapan akad dalam Hasanah Card, 
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apakah BNI Syariah sebagai ka>fil dan muqrid bisa memberikan jaminan bahwa 

pemegang kartu dalam menggunakan Hasanah Card secara amanah dan sesuai 

dengan syariat Islam.  

Dari permasalahan tersebut di atas, penyusun merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian terhadap kartu kredit syariah dengan meneliti penerapan 

hukum Islam dalam produk Hasanah Card BNI Syariah.. Dengan demikian, judul 

penelitian yang diambil dalam penelitian ini adalah “TINJAUAN HUKUM 

ISLAM TERHADAP KARTU KREDIT SYARIAH (STUDI TENTANG 

HASANAH CARD BNI SYARIAH).” 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, pokok 

permasalahan dalam penyusunan skripsi ini adalah Bagaimana tinjauan hukum 

Islam terhadap pelaksanaan akad dalam Produk Hasanah Card?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Tujuan 

Mengacu pada pokok permasalahan tersebut di atas, maka penyusunan 

skripsi ini bertujuan untuk:  

 Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan akad dalam 

Hasanah Card. 

2. Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penyusunan skripsi ini antara lain: 
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a. Untuk memperluas, meningkatkan, serta mengembangkan wawasan 

penyusun. 

b. Dapat dijadikan sebagai salah satu upaya untuk menyumbangkan 

pemikiran dalam rangka memberikan andil bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam bidang fiqh muamalat, sebagai bagian dari 

mata kuliah yang diajarkan di Fakultas Syariah. 

c. Sebagai tambahan referensi bagi mahasiswa yang ingin mengkaji 

tentang kartu kredit syariah. 

d. Sebagai konstribusi khasanah ke-Islaman bagi para pihak penyedia dan 

pengguna kartu kredit syariah. 

 

D. Telaah Pustaka  

Kajian penelitian tentang tinjauan hukum Islam terhadap kartu kredit 

syariah sebelumnya, belum ada yang melakukan penelitian terhadap judul tersebut. 

Akan tetapi, penelitian yang mendekati terhadap akar permasalahan yang akan 

diteliti dalam penyusunan skripsi ini telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya, antar lain Muhammad Hanif Hakim dengan judul Konsep 

Maqa>s}id asy-Syari>'ah Asy-Sya>t}ibi>: Studi Aplikatif Terhadap Hukum 

Kartu Kredit. Skripsi ini membahas tentang aplikasi konsep Maqa>s}id asy-

Syari>'ah Asy-Sya>t}ibi> terhadap hukum kartu kredit, serta pada aspek 

mas}lahat yang merupakan inti dari maqa>s}id asy-syari>'ah. Dengan tujuan 
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mengetahui bentuk aplikasi konsep Maqa>s}id asy-Syari>'ah asy-Sya>t}ibi> 

terhadap hukum kartu kredit.6 

Novita Setianingsih, melakukan penelitian tentang kartu kredit sebagai 

alat transaksi ditinjau dari Hukum Islam dengan judul skripsinya Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Upaya Penyelesaian Wanprestasi Kartu Kredit PT. 

Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta. Dalam penelitianya Novita 

menjelaskan bahwa dalam upaya penyelesaian wanprestasi kartu kredit PT 

Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta ini tidak sesuai dengan ketentuan 

Hukum Islam karena dalam penyelesaiannya pihak bank bekerja sama dengan 

perusahaan debt collector yang dalam praktek penagihannya sering 

menggunakan intimidasi/kekerasan. Dalam hal keterlambatan pembayaran 

pihak bank juga mengenakan bunga keterlambatan. Kemudian penelitian ini 

menjelaskan mengenai kartu kredit konvensional dari perspektif hukum 

Islam.7 

Kasmir dalam bukunya yang berjudul “Dasar-dasar Perbankan,” 

menjelaskan bahwa kartu kredit adalah kartu plastik yang dikeluarkan oleh 

bank atau lembaga pembiayaan lainya yang diberikan kepada nasabah untuk 

dipergunakan sebagai alat pembayaran dan pengambilan uang tunai.8 

                                                 
6 Muhammad Hanif Hakim, “Konsep Maqa>s}id asy-Syari>'ah Asy-Sya>t}ibi>: Studi 

Aplikatif Terhadap Hukum Kartu Kredit,” Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syariah, 
UIN Sunan Kalijaga, 2008.  

7 Novita Setianingsih, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upaya Penyelesaian 
Wanprestasi Kartu Kredit PT. Bank Bukopin, Tbk Cabang Yogyakarta,” Skripsi tidak diterbitkan, 
Yogyakarta, Fak. Syariah, UIN Sunan Kalijaga, 2008. 

8 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, cet. ke-4 (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 
2005), hlm. 170. 
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Kemudian Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman menulis sebuah buku yang 

berjudul “Banking Cards Syariah,” di dalam buku ini dijelaskan mengenai 

kartu kredit secara global, baik dari sisi positif maupun negatif dari kartu 

kredit. Buku ini menawarkan sumber baru sebagai pijakan ijtihad dan analisis 

fiqih banking card mengingat kurangnnya referensi dalam bidang ini. Kajian 

dalam buku ini cukup penting karena menggambarkan secara jelas praktik 

transaksi keuangan dengan menggunakan banking card dari perspektif Islam.9 

Karya lain yang membahas kartu kredit adalah Johannes Ibrahim yang 

berjudul “Kartu Kredit, Dilematis Antara Kontrak Dan Kejahatan.” Di dalam 

buku ini Johannes melihat kartu kredit berdasarkan sudut pandang hukum 

positif.10 

Dengan melihat sekilas terhadap buku-buku maupun hasil penelitian 

terdahulu di atas, hanya sedikit sekali yang menjadi bahasan penulis. 

Sedangkan penelitian yang berkaitan dengan Hasanah Card ditinjau dari 

pelaksanaan akadnya belum ada studi tersebut dan pada skripsi inilah 

penelitian difokuskan.  

 

E. Kerangka Teoretik 

Indonesia merupakan negara yang mayoritas bermadzhab Syafi’i 

dalam studi hukum Islam, sumbernya adalah al-Qura’an dan as-Sunnah, 

                                                 
9 Abdul Wahab Ibrahim, Banking Card Syariah (Jakarta: Rajagrapindo Persada, 

2006). 

10 Johannes Ibrahim, Kartu Kredit, Dilematis Antara Kontrak dan Kejahatan 
(Bandung : Rafika Aditama, 2004) . 
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kemudian ijma’ yang merupakan kesepakatan para ulama dalam penetapan 

suatu hukum, dan qiyas (analogi) atas suatu peristiwa hukum yang baru dan 

tidak ditemukan dalil nash yang merupakan premis mayor dalam 

menerangkan status hukumnya secara ekplisit. Esensi ini tentunya harus 

dengan adanya esensi illah (argumen hukum) yang sama.  

Syatibi sendiri menyatakan bahwa tujuan utama dari syariat adalah 

untuk menjaga dan memperjuangkan tiga kategori hukum yang disebutnya 

sebagai dz}aruriyah, hajjiyah, dan tah}siniyyah. Tujuan dari masing-masing 

kategori tersebut adalah untuk memastikan bahwa kemaslahatan kaum muslim 

baik di dunia maupun di akhirat terwujud dengan cara yang terbaik karena 

Tuhan. Ditegaskan oleh Syatibi syariat dibuat untuk mewujudkan 

kemaslahatan orang-orang mukmin.11 

Dalam rangka memenuhi hajat hidup yang bersifat material, setiap 

manusia memiliki kebutuhan yang bermacam-macam. Masing-masing 

manusia mengadakan perikatan yang berupa perjanjian atau akad seperti sewa 

menyewa, jual beli, qardh}, syirkah, wadi’ah dan sebagainya.  

Dalam menjalankan transaksi, secara garis besar terdapat dua akad 

transaksi yang seringkali terjadi dan diakui secara syariah, yaitu akad tabarru 

(kebaikan) dan akad tija>rah (perniagaan). Tabarru merupakan transaksi 

yang tidak berorientasi pada profit atau keuntungan materi (non profit 

oriented). Adapun jenis transaksinya adalah qardh}, rahn, h}awalah, 

waka>lah, wa>di’ah kafalah, h}ibah, wakaf. Sedangkan akad tija>rah 

                                                 
11 Asy-Sya>t}ibi>, Al-Muwa>faqat fi> Us}u>l asy-Syari>’ah, (Beirut: Dam al-Jill), II:5-6. 
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merupakan akad yang berorientasi kepada profit atau keuntungan materi 

(profit oriented).12 Transaksi yang terangkum dalam tija>rah dibagi dua 

bagian, yaitu Natural Certainty Contract (NCC) dan Natural Uncertainty 

Contract (NUC). Dalam Natural Certainty Contract, transaksi yang tergabung 

dapat dilakukan dengan pendekatan teori pertukaran, dan yang menjadi objek 

pertukaran ada dua macam, yaitu : 

1. ‘Ain (Real Asset) yaitu aset yang berupa barang dan jasa. 

2. Dain (Finansial Asset), adalah yang memiliki nilai finansial seperti uang 

dan surat berharga.13 

Dari dua objek pertukaran di atas dapat diklasifikasikan menjadi jenis-

jenis transaksi yang termasuk kedalam kategori NCC, anatara lain:14 

1. Transaksi antara ‘ain yang berbentuk barang dengan dain yang berbentuk 

uang. Transaksi ini dikenal dengan sebagai jual beli (bai). 

2. Transaksi antara ‘ain yang berbentuk jasa dengan dain yang berbentuk 

uang. Transaksi ini dikenal dengan transaksi ija>rah atau sewa menyewa 

atau upah mengupah. 

3. Transaksi antar ‘ain yang berbentuk barang dengan dain yang berbentuk 

barang, atau lebih dikenal dengan istilah barter.  

                                                 
12 Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Zikrul 

Hakim, 2003), hlm .13. 
13 Ibid. 

14 Ibid., hlm 17-20. 
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4. Transaksi pertukaran dain berbentuk uang dengan dain yang berbentu 

uang. Transaksi ini dibenarkan dengan kondisi mata uang yang berbeda, 

atau yang lebih dikenal dengan istilah s}arf.  

Sebuah transaksi terkadang tidak hanya melibatkan satu akad saja, 

melainkan beberapa akad secara integral. Adapun kombinasi akad yang dapat 

dilakukan antara lain : 

1. Akad tabarru. Dengan akad tabarru, kombinasi akad ini tetap akan 

menghasilkan akad tabarru yang berorientasi non profit, dimana salah satu 

pihak tidak boleh mengambil keuntungan dari transaksi. 

2. Antara akad tija>rah dengan akad tija>rah. Kombinasi akad ini 

menghasilkan akad tija>rah dengan berorientasi profit. 

3. Antara akad tabrru dengan akad tija>rah. Kombinasi ini memungkinkan 

salah satu pihak mengambil keuntungan dari transaksi.15       

Syariat Islam menganjurkan manusia untuk mengadakan sewa-

menyewa, karena sudah menjadi keperluan manusia dalam kehidupan sehari-

hari dimana dalam kehidupan bermasyarakat tidak semua orang memiliki 

sesuatu yang ia perlukan manfaatnya. Untuk melaksanakan aktifitas sewa 

menyewa tersebut harus memperhatikan ketentuan hukum Islam yang tidak 

menimbulkan kerugian salah satu pihak, yakni dengan mengambil manfaat 

benda atau harta milik orang lain dengan cara-cara yang bathil, Allah SWT 

berfirman : 16 

                                                 
15 Ibid., hlm. 22-24 

16 An-Nisa (4): 29 
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ياأيّها الذين ءامنوا لاتأآلوا أموالكم بينكم بالباطل إلا أن تكون تجارة عن تراض منكم 

 ولاتقتلوا أنفسكم إن االله آان بكم رحيما

Menurut Ahmad Azhar Basyir, secara garis besar prinsip-prinsip 

hukum Islam yang harus dijadikan pedoman dalam melakukan aktifitas 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 

ditentukan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul SAW.  

2. Muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur 

paksaan. 

3. Muamalat dilakukan atas pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan mad}arat dalam hidup masyarakat. Dengan demikian 

maka segala hal yang dapat membawa mad}arat harus dihilangkan. 

4. Muamalat harus dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilan 

menghindari unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam kesempitan.17    

Prinsip pertama mengandung maksud bahwa hukum Islam 

memberikan kebebasan pada setiap orang yang melaksanakan akad muamalah 

dengan ketentuan atau syarat-syarat apa saja sesuai yang diinginkan, asalkan 

dalam batas-batas tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan dan nilai 

agama.  

Prinsip kedua memperingatkan agar kebebasan kehendak, pihak-pihak 

yang bersangkutan selalu diperhatikan. Pelanggaran terhadap kebebasan 

                                                 
17 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), hlm. 

15-16. 
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kehendak seperti adanya unsur paksaan dan atau penipuan, berakibat tidak 

dapat dibenarkannya suatu bentuk akad muamalah.  

Prinsip ketiga memperingatkan bahwa suatu bentuk akad muamalah 

dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan menghindarkan 

mad}arat dalam hidup bermasyarakat, dengan akibat bahwa segala bentuk 

muamalah yang merusak kehidupan masyarakat tidak boleh.  

Membina hukum berdasarkan kemaslahatan itu harus benar-benar 

dapat membawa kemaslahatan dan menolak kemadaratan. Akan tetapi kalau 

hanya sekedar berdasarkan perkiraan akan adanya kemanfaatan dengan tidak 

mempertimbangkan kemadaratan yang akan timbul, maka pembinaan hukum 

yang semacam itu tidak dibenarkan oleh syariat. Di samping itu kemaslahatan 

hendaklah merupakan kemaslahatan umum dan tidak bertentangan dengan 

dasar-dasar yang digariskan oleh nash. 

Prinsip keempat menegaskan bahwa dalam melaksanakan hubungan 

muamalah harus ditegakkan berdasarkan prinsip-prinsip keadilan, tanpa 

mengandung unsur penindasan. Yang dimaksud keadilan di sini adalah 

memberikan sesuatu yang menjadi haknya secara seimbang (proporsional) 

antara jasa yang diberikan dan imbalan yang diterima.    

 

 

 

F. Metode Penelitian 
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Metode penelitian yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah library research,18 yaitu dengan 

mengkaji data-data kepustakaan yang bersumber dari buku-buku, 

penelitian, karya tulis terdahulu yang berkaitan, website dan fatwa mui 

mengenai syariah card. Data-data tersebut kemudian dibahas dan diteliti 

dengan kaidah-kaidah hukum Islam.19 

Adapun sifat penelitian ini termasuk deskriptif analitis, yaitu 

menjelaskan tentang penerapan alad dalam kartu kredit Hasanah Card BNI 

Syariah serta mengkaji permasalahan tersebut dengan kaidah-kaidah 

fiqhiyyah yang berkaitan dengan teori-teori hukum Islam tentang akad-

akad dalam Hasanah Card.20 

2. Sumber Data 

Untuk mengumpulkan data yang valid, penelitian ini merujuk pada 

sumber utama yaitu Fatwa DSN MUI No. 54 Tahun 2006, serta sumber-

sumber pendukung seperti karya ilmiah, buku-buku, artikel, dan sumber-

sumber lain yang di dalamnya menjelaskan tentang Hasanah Card, serta 

kitab-kitab fikih dan u`sul al-fiqh yang menjelaskan tentang akad  

ka>falah, qardh dan ija>rah yang digunakan dalam Hasanah Card. 

                                                 
18 Prof. Dr. H. Noeng Muhadjir, Metedologi Penelitian Kualitatif, Pendekatan 

Positivistik, Phenomenologik dan Realisme Metaphisik, Studi Teks dan Penelitian Agama, Edisi 3 
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998). Hlm. 157-159.  

19 Prof. Dr. H. Zaibuddin Ali, M.A. Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar 
Grafika, 2009).Hlm. 107. 

 
20 Ibid. Hlm.105. 
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3. Pendekatan 

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah 

pendekatan yuridis normatif,21 yaitu pendekatan yang bertolak ukur pada 

hukum Islam untuk memperoleh  kesimpulan bahwa sesuatu itu sesuai 

atau tidak dengan ketentuan syariat. 

 

4. Analisis Data  

Setelah data yang dibutuhkan diperoleh, maka penyusun 

mengelompokan data untuk dianalisis. Dalam hal ini analisis data yang 

digunakan adalah analisis dengan pendekatan induktif, yaitu melakukan 

analisis dengan data yang bersifat umum mengenai perjanjian dalam 

hukum Islam untuk melihat fenomena Hasanah Card, kemudian ditarik 

suatu kesimpulan umum tentang penerapan akad dalam Hasanah Card 

tersebut.22 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan skripsi ini maka penyusun 

membuat penelitian ini menjadi lima bab yang setiap babnya terdiri dari sub 

bab, yaitu : 

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan skripsi secara 

keseluruhan yang terdiri dari tujuh sub bab; yaitu terdiri dari  Latar Belakang 

                                                 
 
21 Ibid. Hlm.105. 

22 Lexy J. Moleong, M.A, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT. 
Remaja Rosda Karya, 2007). Hlm. 296-299. 
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Masalah yang menjadi landasan perlunya diadakan penelitian, kemudian 

Pokok Masalah yang menjelaskan permasalahan yang akan di teliti. Tujuan 

dan Kegunaan penelitian supaya memiliki arahan yang  jelas terhadap masalah 

yang akan diteliti. Telaah pustaka, Kerangka Teoretik yang merupakan 

landasan dan cara pandang serta pemandu dalam menganalisis, Metode 

Penelitian, yaitu sebagai langkah-langkah yang ditempuh dalam 

mengumpulkan data. Sistematika pembahasan, untuk menjelaskan alur 

pembahasan yang akan di teliti.  

Bab kedua, untuk mengantarkan kepada permasalahan mengenai akad 

dalam bertransaksi maka pada bab ini diketengahkan teori tentang akad dalam 

muamalah. Pembahasan dimulai dengan tinjauan umum tentang akad yang 

meliputi pengertian, dasar hukum, asas-asas dalam akad, pembentukan akad 

dan penyelesaian perselisihan. 

Bab ketiga, penyusun mendeskripsikan tentang kartu kredit dan produk 

kartu kredit Hasanah Card BNI Syariah yang terdiri dari pengertian kartu 

kredit serta perkembangan kartu kredit di indonesia. Sebelum pembahasan 

produk penyusun akan membahas terlebih dahulu mengenai mekanisme kartu 

kredit yang menjelaskan pihak-pihak mana saja yang terlibat beserta perannya 

dalam bisnis kartu kredit. Setelah itu penyusun akan mendeskripsikan tentang 

produk Hasanah Card BNI Syariah yang didalamnya meliputi sejarah singkat 

BNI Syariah, produk fitur, biaya keterlambatan, over limit, biaya penagihan 

dan biaya lainnya yang diterapkan BNI Syariah dalam produk Hasanah Card. 
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Bab keempat merupakan analisis hukum Islam terhadap Hasanah Card 

BNI Syariah, yaitu meliputi akad dalam aplikasi Hasanah Card yang menurut 

penyusun perlu dianalisis penerapannya dalam aplikasi Hasanah Card. Setelah 

itu penjelasan tentang skema akad-akad dalam Hasanah Card ditinjau dari 

syarat dan rukunya. 

Bab kelima yaitu penutup yang meliputi kesimpulan untuk menjawab 

pokok masalah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, penyusun dapat menyimpulkan bahwa 

pelaksanaan akad dalam Hasanah Card telah sesuai dengan hukum Islam. 

Karena, prosedur yang diberikan oleh pihak BNI Syari’ah dalam akad 

Hasanah Card telah memenuhi rukun dan syarat terjadinya akad dalam Islam. 

Hal ini dapat di ketahui dari subyek akad dalam Hasanah Card yaitu orang 

dewasa yang sehat (akil balig) atau orang yang telah memiliki KTP dan atau 

Pasfor. Di Indonesia, orang yang telah mempunyai KTP yaitu orang yang 

usianya di atas 17 tahun. Dalam Islam seseorang dinyatakan dewasa (akil 

balig) yaitu orang yang usianya telah mencapai 17 tahun ke atas. Selain itu, 

tujuan akadnya jelas yaitu untuk memberikan kemudahan, keamanan, dan 

kenyamanan terhadap nasabah dalam melakukan transaksi. Adapun objek 

akadnya yaitu aplikasi Hasanah Card dan faslitas-fasilitas yang telah 

ditetapkan dalam Hasanah Card oleh BNI Syari’ah, serta adanya kesepakatan 

antara kedua belah pihak untuk melakukan sebuah akad. Kemudian akad-akad 

dalam aplikasi Hasanah Card sudah sesuai dengan hukum Islam, karena akad-

akad tersebut sudah memenuhi rukun dan syarat sahnya akad. 

 

 

  



78 

 

B. Saran 

Sebelum menutup penyususnan skripsi ini, perkenankan penyususn 

memberi saran-saran dengan harapan semoga dapat bermanfaat khususnya 

bagi penyususn dan umumnya bagi pembaca: 

1. Sebaiknya BNI Syariah memperbanyak sosialisai tentang kartu kredit 

Hasanah Card supaya masyarakat umum lebih mengetahui tentang 

kartu kredit ini, khususnya dalam masalh akad-akad yang digunakan 

sehingga lebih mudah dipahami oleh khususnya oleh nasabahnya 

2. Dalam melihat fenomena perbankan syariah hendaknya didukung 

dengan terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh 

perbankan syariah, salah satu contoh kecilnya adalah dengan menjadi 

nasabah bank syariah.  

3. Dalam melihat perkembangan perbankan syariah seseorang hendaknya 

mengetahui akad-akad yang ada didalamnya sehingga ketika 

melakukan aplikasi suatu produk perbankan syariah, pengguna jasa 

mengetahui konsekuensi yang akan didapatkan.  

4. Bagi para mujtahid, dalam berijtihad hendaknya berpegang teguh 

kepada nas dan memperhatikan metode-metode istinbat yang lain 

sehingga tidak menghasilkan ketetapan hukum yang kaku. Hukum 

akan selalu seiring dengan perubahan zaman, tempat dan keadaan. 

Inilah yang menuntut kepada para mujtahid untuk melakukan 

pembaruan terhadap ketetapan hukum yang sudah tidak relevan 

ataupun sesuatu yang belum terdapat ketetapan hukumnya. 
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TERJEMAHAN 
 
 
BAB HLM FN TERJEMAH 

I 12 16 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu 

II 18 4 
Ikatan (atau ketetapan dan ratifikasi) antara berbagai 
aspek, baik yang bersifat indrawi maupun maknawi, 
dari satu sisi atau dua sisi 

II 18 5 

Pertalian ijab (pernyataan melakukan ikatan) dan qabul 
(pernyataan penerimaan ikatan) sesuai dengan 
kehendak syariat yang berpengaruh pada objek 
perikatan 

II 20 9 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Penyayang kepadamu 

II 20 10 

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita (yang 
kamu nikahi) sebagai pemberian dengan penuh 
kerelaan. Kemudian jika mereka menyerahkan kepada 
kamu sebagian dari maskawin itu dengan senang hati, 
Maka makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 
makanan) yang sedap lagi baik akibatnya 

II 20 11 

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 
itu. dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang 
akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan 
tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
mengerjakan haji. Sesungguhnya Allah menetapkan 
hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya 

II 21 12 Orang-orang muslim terikat pada syarat-syarat yang 
mereka buat 

II 21 13 
Hukum pokok pada akad adalah kerelaan pada kedua 
belah pihak yang mengadakan akad hasilnya apa yang 
saling diiltizamkan oleh perkataan itu 

II 29 30 
Orang-orang muslim terikat pada syarat-syarat yang 
mereka buat, kecuali syarat yang mengharamkan 
sesuatu yang halal dan menghalalkan yang diharamkan 
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BIOGRAFI ULAMA ATAU SARJANA 
 
 

 
Abdul Qadim Zallum 

Beliau adalah Al-’Alim al-Kabîr Syaikh Abdul Qadim bin Yusuf bin 
Abdul Qadim bin Yunus bin Ibrahim. Syaikh Abdul Qadim Zallum lahir pada 
tahun 1342 H –1924 M. Menurut pendapat paling kuat, beliau lahir di Kota al-
Khalil, Palestina. Beliau berasal dari keluarga yang dikenal luas dan terkenal 
keberagamaannya (relijius). Ayah beliaurahimahullâh adalah salah seorang dari 
para penghapal al-Quran. Beliau membaca al-Quran di luar kepala hingga akhir 
hayat beliau.Ayah Syaikh Zallum bekerja sebagai guru pada masa Daulah al-
Khilafah Utsmaniyah.Memperoleh ijazah Pendidikan tinggi (Syahâdah al-آliyah) 
Universitas al-Azhar pada tahun 1947.Kemudian beliau memperoleh Ijazah al-
 lamiyah dalam bidang keahlian al-Qadhâ’ (peradilan), seperti ijazah doktorآ
sekarang ini, pada tahun 1368 H – 1949 M. Di antara karyanya yang terkenal 
adalah Al-Amwâl fî Daulah al-Khilâfah (Pengelolaan Kekayaan dalam Daulah 
Khilafah). 
 
Abu Al-Hasan Al-Mawardi 

Ulama penganut mazhab Syafi'i ini bernama lengkap Abu al-Hasan Ali bin 
Habib al-Mawardi. Lahir di kota pusat peradaban Islam klasik, Basrah (Baghdad) 
pada 386 H/975 M, Al-Mawardi menerima pendidikan pertamanya di kota 
kelahirannya. Ia belajar ilmu hukum dari Abul Qasim Abdul Wahid as-Saimari, 
seorang ahli hukum mazhab Syafi'i yang terkenal. Kemudian, pindah ke Baghdad 
melanjutkan pelajaran hukum, tata bahasa, dan kesusastraan dari Abdullah al-Bafi 
dan Syaikh Abdul Hamid al-Isfraini. Dalam waktu singkat ia telah menguasai 
dengan baik ilmu-ilmu agama, seperti hadis dan fiqh, juga politik, filsafat, etika 
dan sastra. Sebagai seorang penasihat politik, Al Mawardi menempati kedudukan 
yang penting di antara sarjana-sarjana Muslim.Belia diakui secara universal 
sebagai salah seorang ahli hukum terbesar pada zamannya.Al-Mawardi 
mengemukakan fiqh madzhab Syafi'i dalam karya besarnya Al-Hawi, yang 
dipakai sebagai buku rujukan tentang hukum mazhab Syafi'i oleh ahli-ahli hukum 
di kemudian hari, termasuk Al-Isnavi yang sangat memuji buku ini.Buku ini 
terdiri 8.000 halaman, diringkas oleh Al-Mawardi dalam 40 halaman berjudul Al-
Iqra.Adapun buku karangan lainnya yang terkenal adalah Kita>b al-Ah}ka>m as}-
S}ult}a>niah {buku tentang tata pemerintahan), Qanu>n al-Waza>rah (Undang-undang 
tentang Kementrian), dan Kita>b Nas}ihat al-Mulk (berisi nasehat kepada 
penguasa). 
 
Ahmad Azhar Basyir, M.A 

Lahir di Yogyakarta, tanggal 21 Nopember 1928 dan pada usia 7 tahun ia 
memulai pendidikan dasar hingga memperoleh gelar magister pada usia 40 tahun. 
Secara kuantitatif, pendidikan formalnya memakan tempo 34 tahun.22 tahun 
diselesaikan di dalam negeri dan 12 tahun diselesaikan di Timur Tengah.Ahmad 
Azhar Basyir adalah putra pertama dari enam bersaudara dari semua putra Kiai 
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haji Muhammad Basyir Mahfudz dengan Nyai Haji Siti Djilalah Binti Haji Saleh 
dari Karangkajen dan dengan Nyai Siti Khamdiyah binti Haji Mohammad Noer 
yang berdarah Kiai Penghulu Landraad dari Banjarnegara. Putra dari Nyai Haji 
Siti Djilalah sejumlah empat orang; yang tertua Ahmad Azhar Basyir, Junanah, 
Saadah, dan Fauzan.Sedangkan dengan Nyai Khamdiyah berjumlah dua orang 
putra, yaitu Ahmad Mujahid Basyir dan Mas’ud Fauzi Basyir. Kakeknya Ahmad 
Azhar Basyir, yaitu Kiai Mahfudz, adalah saudara Kiai Fakih, ayahanda dari Kiai 
Haji Ahmad Badawi yang juga pimpinan Pusat Muhammadiyah. Ia menamatkan 
studi dasar di Sekolah Rakyat Muhammadiyah di Suronatan Yogyakarta tahun 
1940. Pada tahun 1944 menamatkan Madrasah Al-Fatah di Kauman Yogyakarta. 
Selain itu, ia juga pernah belajar di Madrasah Salafiah Pondok Pesantren Termas 
Pacitan, Jawa Timur pada tahun 1942-1943. Setelah itu, ia melanjutkan studinya 
di Madrasah Muballighin III (Tabligh School) Muhammadiyah di Yogyakarta 
tahun 1946. Ahmad Azhar Basyir memangku jabatan Ketua Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah tidak sampai pada akhir masa kepengurusannya, karena ia pun 
harus segera dipanggil menghadap Allah. Ia wafat di Rumah Sakit Umum Pusat 
Dr. Sarjito setelah dirawat di PKU Muhammadiyah Yogyakarta. Ia meninggal 
pada tanggal 28 Juni 1994 dalam usia 66 tahun. Ia dimakamkan di Pemakaman 
Umum Karangkajen Yogyakarta. 
 
Al-G}aza>li 

Imam Al-G}aza>li lahir pada 450 H/1058 M di desa Taberan distrik Thus, 
Persia, dan bernama Abu Hamid Muhammad, Gelarnya adalah "Hujjatul Islam" 
dan gelar wangsanya adalah G}azza>li. Nama ayahnya kurang begitu dikenal namun 
kakeknya adalah orang terpandang pada masanya. Ayahnya meninggal dalam usia 
muda, sehingga beliau diasuh oleh ibu dan kakeknya. G}azza>li disebut-sebut 
sebagai nama sebuah desa distrik Thus, provinsi Khurasan, Persia. Menurut 
Maulana Syibli Nu'mani, leluhur Abu Hamid Muhammad mempunyai usaha 
pertenunan (g}azzal) dan karena itu dia melestarikan gelar keluarganya "G}azzali" 
(penenun). Pendidikannya, pada saat Ayahnya meninggal dunia, pendidikan kedua 
anaknya dipercayakan kepada salah seorang kepercayaannya.Dia memberikan 
keduanya pendidikan dasar lalu mengirimkan ke Maktab swasta.Kedua anak 
tersebut mampu menghafal al-quran dalam waktu singkat. Setelah itu mereka 
mulai belajar bahasa arab. Mereka kemudian dimasukan ke dalam madrasah bebas 
(independen). Setelah beberapa waktu Ghazali meninggalkan kota kelahirannya 
untuk beberapa waktu untuk menempuh pendidikan tinggi di Zarzan dan belajar 
dibawah bimbingan ulama besar, Imam Abu Nashr Ismail. adapun karya-karya 
beliau selama hidup hampir 55 tahun dan sudah memulai menulis buku sejak usia 
20 tahun. Buku yang beliau tulis hampir berjumlah 400 judul. 
 
Al-H}a>fiz} Ibnu Hajar Al-‘Asqala>ni> 

Lahir pada tanggal 22 Sya’ban tahun 773H dan wafat pada tanggal 28 
Dzulhijjah 852 H. Beliau bernama Ahmad bin Ali bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ali bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar Al-Kannani Al-Qabilah 
yang berasal dari Al-Asqalan. Beliau lahir, besar dan meninggal di 
Mesir.Bermadzhab syafi’i. Beliau menjadi ketua para qadhi, seorang syaikhul 
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islam, seorang hafiz} secara mutlak, amirul mukminin dalam bidang hadist dan 
dijuluki syihabuddin dengan nama pangilan (kuniyahnya) adalah Abu Al-Fadhl. 
 
Asy-Syauka>ni> 

Beliau adalah al-Imam al-Qadhi Abu Ali Muhammad bin Ali Bin 
Muhammad bin Abdullah asy-Syaukani, as}-S}an’ani Rohimahulloh.Beliau 
dilahirkan pada tengah hari 28 Dzulqo’dah 1172 H di Hijratu Syaukan, 
Yaman.Beliau belajar al-Quran dibawah asuhan bebrapa guru dan dikhatamkan di 
hadapan al-Faqih Hasan bin Abdullah al-Habl dan beliau perdalam kepada para 
masya>yikh al-Qur’an din S}an’a. pada awal belajarnya beliau banyak menelaah 
kitab-kitab tarikh dan adab. Kemudian beliau menempuh perjalanan mencari 
riwayat hadits dengan sam’ dan talaqqi kepada masyayikh hadits hingga beliau 
nencapai derajat imamah dalam ilmu hadits.Beliau menulis kitab Hada>iqil Azhar 
al-Muttadaffiq ‘ala Hada>iqil Azhar.Dalam kitab tersebut beliau mengkritik 
bebrapa permaslahan dalam kitab Hadaiqil Azhar dan meluruskan kesalahan 
dalam kitab tersebut. 
 
Quraish Shihab 

Nama lengkapnya adalah Muhammad Quraish Shihab.Ia lahir tanggal 16 
Februari 1944 di Rapang, Sulawesi Selatan. Ia berasal dari keluarga keturunan 
Arab yang terpelajar. Ayahnya, Prof. KH. Abdurrahman Shihab adalah seorang 
ulama dan guru besar dalam bidang tafsir.Abdurrahman Shihab dipandang sebagai 
salah seorang tokoh pendidik yang memiliki reputasi baik di kalangan masyarakat 
Sulawesi Selatan.Kontribusinya dalam bidang pendidikan terbukti dari usahanya 
membina dua perguruan tinggi di Ujungpandang, yaitu Universitas Muslim 
Indonesia (UMI), sebuah perguruan tinggi swasta terbesar di kawasan Indonesia 
bagian timur, dan IAIN Alauddin Ujungpandang.Ia juga tercatat sebagai mantan 
rektor pada kedua perguruan tinggi tersebut: UMI 1959 – 1965 dan IAIN 1972 – 
1977. Sebagai putra dari seorang guru besar, Quraish Shihab mendapatkan 
motivasi awal dan benih kecintaan terhadap bidang studi tafsir dari ayahnya yang 
sering mengajak anak-anaknya duduk bersama. Pada saat-saat seperti inilah sang 
ayah menyampaikan nasihatnya yang kebanyakan berupa ayat-ayat al-Qur'an. 
Quraish kecil telah menjalani pergumulan dan kecintaan terhadap al-Qur’an sejak 
umur 6-7 tahun.Ia harus mengikuti pengajian al-Qur’an yang diadakan oleh 
ayahnya sendiri. Selain menyuruh membaca al-Qur’an, ayahnya juga 
menguraikan secara sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an.Di sinilah, benih-benih 
kecintaannya kepada al-Qur’an mulai tumbuh.Pendidikan formalnya dimulai dari 
sekolah dasar di Ujungpandang. Setelah itu ia melanjutkan ke sekolah lanjutan 
tingkat pertama di kota Malang sambil “nyantri” di Pondok Pesantren Darul Hadis 
al-Falaqiyah di kota yang sama. Untuk mendalami studi keislamannya, Quraish 
Shihab dikirim oleh ayahnya ke al-Azhar, Cairo, pada tahun 1958 dan diterima di 
kelas dua Tsanawiyah. Setelah itu, ia melanjutkan studinya ke Universitas al-
Azhar pada Fakultas Ushuluddin, Jurusan Tafsir dan Hadits. Pada tahun 1967 ia 
meraih gelar LC (setingkat sarjana S1). Dua tahun kemudian (1969), Quraish 
Shihab berhasil meraih gelar M.A. pada jurusan yang sama dengan tesis berjudul 
“al-I’jaz at-Tasryri’i al-Qur'a>n al-Kari>m(kemukjizatan al-Qur'an al-Karim dari 
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Segi Hukum).” Pada tahun 1973 ia dipanggil pulang ke Ujungpandang oleh 
ayahnya yang ketika itu menjabat rektor, untuk membantu mengelola pendidikan 
di IAIN Alauddin. Ia menjadi wakil rektor bidang akademis dan kemahasiswaan 
sampai tahun 1980. Untuk mewujudkan cita-citanya, ia mendalami studi tafsir, 
pada 1980 Quraish Shihab kembali menuntut ilmu ke almamaternya, al-Azhar, 
mengambil spesialisasi dalam studi tafsir al-Qur'an. Ia hanya memerlukan waktu 
dua tahun untuk meraih gelar doktor dalam bidang ini. Disertasinya yang berjudul 
“Nazm ad-Durar li al-Biqa’i Tahqiq wa Dirasah (Suatu Kajian terhadap Kitab 
Nazm ad-Durar [Rangkaian Mutiara] karya al-Biqa’i)” berhasil dipertahankannya 
dengan predikat summa cum laude dengan penghargaan Mumtaz Ma’a Martabah 
asy-Syaraf al-Ula (sarjana teladan dengan prestasi istimewa).  

 
Taqiyuddin An-Nabhani 

Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani dilahirkan di Iljim, masuk wilayah Haifa. 
Nama lengkap beliau adalah Muhammad Taqiyuddin bin Ibrahim bin Musthofa 
bin Ismail bin Yusuf An-Nabhani. Ayah beliau adalah seorang pengajar ilmu-ilmu 
syariat di Kementrian Pendidikan Palestina. Pendidikan awal beliau diterima dari 
ayah beliau. Dibawah bimbingan sang ayah, beliau sudah hafal Al Qurâ€™an 
seluruhnya sebelum menginjak usia 13 tahun. Beliau juga mendapat pengajaran 
fikih dan Bahasa Arab.Beliau menamatkan Sekolah Dasar di kampungnya.Ibunda 
beliau juga menguasai beberapa cabang ilmu syariat yang diperoleh dari kakek 
beliau, Syaikh Yusuf An-Nabhani.Syaikh Taqiyuddin An-Nabhani menamatkan 
pendidikan dasar di sekolah dasar negeri di Ijzim.Beliau kemudian melanjutkan ke 
sekolah menengah di Akka.Lalu beliau melanjutkan studi di Tsanawiyah Syariah 
di Haifa.Sebelum menyelesaikannya beliau pindah ke Kairo; melanjutkan studi di 
Tsanawiyah al-Azhar (setingkat SMU) pada tahun 1928. Pada tahun yang sama 
beliau meraih ijazah dengan predikat sangat memuaskan. Kemudian beliau 
melanjutkan studi di kulliyah Dar al-Ulum yang merupakan cabang al-Azhar dan 
secara bersamaan beliau juga belajar di Universitas al-Azhar. 
 



FATWA 
DEWAN SYARI'AH NASIONAL 

NO: 54/DSN-MUI/X/2006 
Tentang 

SYARIAH CARD 

 بطاقة الإئتمان
 

  بِسمِ االلهِ الرحمنِ الرحِيمِ 
  

Dewan Syari’ah Nasional, setelah 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka memberikan kemudahan, keamanan, dan 
kenyamanan bagi nasabah dalam melakukan transaksi dan 
penarikan tunai, Bank Syariah dipandang perlu menyediakan 
sejenis Kartu Kredit, yaitu alat pembayaran dengan 
menggunakan kartu yang dapat digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari suatu kegiatan 
ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dan atau untuk 
melakukan penarikan tunai, di mana kewajiban pembayaran 
pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer atau 
penerbit, dan pemegang kartu berkewajiban melakukan 
pelunasan kewajiban pembayaran tersebut pada waktu yang 
disepakati secara angsuran; 

b. bahwa Kartu Kredit yang ada menggunakan sistem bunga 
(interest) sehingga tidak sesuai dengan prinsip Syariah; 

c. bahwa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat atas kartu yang 
sesuai Syariah, Dewan Syari’ah Nasional MUI memandang 
perlu menetapkan fatwa tentang Syariah Card ( بطاقة الائتمان ) 
yang fungsinya seperti Kartu Kredit untuk dijadikan pedoman. 

Mengingat : 1. Firman Allah SWT, antara lain: 
a. QS. al-Ma’idah [5]:1: 

امِ إِلاَّ معةُ الأَنمهِيب لَكُم دِ، أُحِلَّتقُوفُواْ بِالْعواْ أَونآم نا الَّذِيها أَيا ي
يتلَى علَيكُم غَير محِلِّي الصيدِ وأَنتم حرم، إِنَّ اللّه يحكُم ما 

رِييد.  
“Hai orang yang beriman! Penuhilah aqad-aqad itu. 
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan 
dibacakan kepadamu. (Yang demikian itu) dengan tidak 
menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan 
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum 
menurut yang dikehendaki-Nya.” 
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b. QS. al-Isra’ [17]: 34: 

وبقْرلاَ توتِيالَ الْيا ممِ إِلاَّ بِالَّتِيهدلُغَ أَشبى يتح نسأَح هِي ، 
 . إِنَّ الْعهد كَانَ مسؤولاً،وفُواْ بِالْعهدِوأَ

Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali 
dengan cara yang lebih baik (bermanfa'at) sampai ia 
dewasa; dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti 
diminta pertanggungan jawabnya. 

c. QS.Yusuf [12]: 72: 

معِيا بِهِ زأَنرٍ وعِيلُ باءَ بِهِ حِمج نلِملِكِ والْم اعوص فْقِدا نقَالُو. 
“Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami kehilangan piala 
Raja; dan barang siapa yang dapat mengembalikannya, 
akan memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, 
dan aku menjamin terhadapnya.’” 

d. QS. al-Ma’idah [5]: 2: 

يا أَيها الَّذِين آمنواْ لاَ تحِلُّواْ شعآئِر اللّهِ ولاَ الشهر الْحرام ولاَ 
 ربهِم الْهدي ولاَ الْقَلآئِد ولا آمين الْبيت الْحرام يبتغونَ فَضلاً من

  ولاَ يجرِمنكُم شنآنُ قَومٍ أَنْ، وإِذَا حلَلْتم فَاصطَادواْ،ورِضواناً
 علَى الْبر ،صدوكُم عنِ الْمسجِدِ الْحرامِ أَن تعتدواْ وتعاونواْ

 إِنَّ اللّه ،قُواْ اللّه وات، ولاَ تعاونواْ علَى الإِثْمِ والْعدوانِ،والتقْوى
 .شدِيد الْعِقَابِ

”Hai orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar 
syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan 
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-
binatang hadyu, dan binatang-binatang qala’id, dan jangan 
(pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi 
Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan keredhaan 
dari Tuhannya; dan apabila kamu telah menyelesaikan 
ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-
kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka 
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, men-
dorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.” 

e. QS. al-Furqan [25]: 67: 

الَّذِيورِفُوسي فَقُوا لَمإِذَا أَن نورقْتي لَما،اا وامقَو ذَلِك نيكَانَ بو . 
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“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 
mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan 
adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang 
demikian.” 

f. QS. Al-Isra’ [17]: 26-27: 

ولاَ تبذِّر تبذِيرا، إِنَّ الْمبذِّرِين كَانوا إِخوانَ الشياطِينِ، وكَانَ …
 .الشيطَانُ لِربهِ كَفُورا

“Dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu 
adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya.” 

g. QS. al-Qashash [28]: 26: 

أْجِرتتِ اسآأَبا يماهدإِح قَالَت الْقَوِي ترأْجتنِ اسم ريإِنَّ خ ،ه
ناْلأَمِي. 

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai 
ayahku! Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang 
kamu ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya.’” 

h. QS. al-Baqarah [2]: 275: 

 طُهبختالَّذِي ي قُوما يونَ إِلاَّ كَمقُوما لاَ يبأْكُلُونَ الري نالَّذِي
وأَحلَّ الشيطَانُ مِن الْمس، ذَلِك بِأَنهم قَالُوا إِنما الْبيع مِثْلُ الربا، 

اللَّه الْبيع وحرم الربا، فَمن جاءَه موعِظَةٌ مِن ربهِ فَانتهى فَلَه ما 
سلَف، وأَمره إِلَى اللَّهِ، ومن عاد فَأُولَئِك أَصحاب النارِ هم فِيها 

  .خالِدونَ
”Orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 
syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka 
yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan 
riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. Orang yang telah sampai kepadanya 
larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. Orang yang mengulangi 
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.” 
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i. QS. al-Nisa’ [4]: 29: 

يا أَيها الَّذِين آمنواْ لاَ تأْكُلُواْ أَموالَكُم بينكُم بِالْباطِلِ إِلاَّ أَن تكُونَ 
 إِنَّ اللّه كَانَ بِكُم ، تراضٍ منكُم، ولاَ تقْتلُواْ أَنفُسكُمتِجارةً عن
 .رحِيما

“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.” 

j. QS. al-Baqarah [2]: 282: 

هوبى فَاكْتمسلٍ منِ إِلَى أَجيبِد متنايدا إِذَا تونآم نا الَّذِيهيأَي... 
“Hai orang yang beriman! Jika kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai sampai waktu tertentu, buatlah secara 
tertulis…”. 

k. QS. al-Baqarah [2]: 280: 

وإِنْ كَانَ ذُو عسرةٍ فَنظِرةٌ إِلَى ميسرةٍ، وأَنْ تصدقُواْ خير لَّكُم إِنْ 
 .كُنتم تعلَمونَ

“Dan jika (orang yang berutang itu) dalam kesukaran, 
maka berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan 
menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui.” 

2. Hadis Nabi s.a.w.; antara lain: 

a. Hadis Nabi riwayat Imam al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf 
al-Muzani, Nabi s.a.w. bersabda: 

اَلصلْح جائِز بين الْمسلِمِين إِلاَّ صلْحا حرم حلاَلاً أَو أَحلَّ حراما 
  .والْمسلِمونَ علَى شروطِهِم إِلاَّ شرطًا حرم حلاَلاً أَو أَحلَّ حراما
“Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin 
kecuali perjanjian yang mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram; dan kaum muslimin terikat 
dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang 
haram.” 

b. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu Majah, al-Daraquthni, dan 
yang lain, dari Abu Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda: 

ارلاَضِرو ررلاَض . 
“Tidak boleh membahayakan (merugikan) diri sendiri 
maupun orang lain.” 
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c. Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’: 

أَنَّ النبِي صلَّى االلهُ علَيهِ وآلِهِ وسلَّم أُتِي بِجنازةٍ لِيصلِّي علَيها، 
لاَ، فَصلَّى علَيهِ، ثُم أُتِي بِجنازةٍ : هلْ علَيهِ مِن دينٍ؟ قَالُوا: الَفَقَ

صلُّوا علَى : نعم، قَالَ: هلْ علَيهِ مِن دينٍ؟ قَالُوا: أُخرى، فَقَالَ
 .ى علَيهِعلَي دينه يا رسولَ االلهِ، فَصلَّ: صاحِبِكُم، قَالَ أَبو قَتادةَ

“Telah dihadapkan kepada Rasulullah s.a.w. jenazah 
seorang laki-laki untuk disalatkan. Rasulullah bertanya, 
‘Apakah ia mempunyai utang?’ Sahabat menjawab, 
‘Tidak’. Maka, beliau mensalatkannya. Kemudian dihadap-
kan lagi jenazah lain, Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia 
mempunyai utang?’ Mereka menjawab, ‘Ya’. Rasulullah 
berkata, ‘Salatkanlah temanmu itu’ (beliau sendiri tidak 
mau mensalatkannya). Lalu Abu Qatadah berkata, ‘Saya 
menjamin utangnya, ya Rasulullah’.  Maka Rasulullah pun 
menshalatkan jenazah tersebut.” 

d. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban dari 
Abu Umamah al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullah bin 
Abbas, Nabi s.a.w. bersabda: 

 .لزعِيم غَارِماَ
“Za’im (penjamin) adalah gharim (orang yang menang-

gung utang).” 
e. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Sa`d Ibn Abi Waqqash, 

ia berkata: 

كُنا نكْرِي اْلأَرض بِما علَى السواقِي مِن الزرعِ وما سعِد بِالْماءِ 
نهانا رسولُ االلهِ صلَّى االلهُ علَيهِ وآلِهِ وسلَّم عن ذَلِك وأَمرنا مِنها، فَ

 .أَنْ نكْرِيها بِذَهبٍ أَو فِضةٍ
“Kami pernah menyewankan tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya; maka, Rasulullah melarang kami melakukan 
hal tersebut dan memerintahkan agar kami menyewakannya 
dengan emas atau perak.” 

f. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu 
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda: 

هرأَج هلِمعا فَلْيرأَجِي رأْجتنِ اسم.  
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah 
upahnya.” 

g. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. 
bersabda: 

 ةً مِنبكُر هنااللهُ ع جا، فَرينبِ الدكُر ةً مِنبلِمٍ كُرسم نع جفَر نم
بالْع اماددِ مبنِ الْعوع االلهُ فِيةِ، واممِ الْقِيوبِ يهِكُرنِ أَخِيوع فِي د. 



54  Syariah Card     6 

Dewan Syariah Nasional MUI 

“Orang yang melepaskan seorang muslim dari kesulitannya 
di dunia, Allah akan melepaskan kesulitannya di hari 
kiamat; dan Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama 
ia (suka) menolong saudaranya” 

h. Hadis Nabi riwayat Jama’ah, (Bukhari dari Abu Hurairah, 
Muslim dari Abu Hurairah, Tirmizi dari Abu Hurairah dan 
Ibn Umar, Nasa’i dari Abu Hurairah, Abu Daud dari Abu 
Hurairah, Ibn Majah dari Abu Hurairah dan Ibn Umar, 
Ahmad dari Abu Hurairah dan Ibn Umar, Malik dari Abu 
Hurairah, dan Darami dari Abu Hurairah), Nabi s.a.w. 
bersabda: 

ظُلْم نِيطْلُ الْغم… 
“…Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh 
orang mampu adalah suatu kezaliman…” 

i. Hadis Nabi riwayat Nasa’i, Abu Daud, Ibn Majah, dan 
Ahmad dari Syuraid bin Suwaid, Nabi s.a.w. bersabda: 

و هضحِلُّ عِراجِدِ يالْو لَيهتبقُوع 
“Menunda-nunda (pembayaran) yang dilakukan oleh orang 
mampu, menghalalkan harga diri dan memberikan sanksi 
kepadanya.” 

j. Hadis Nabi riwayat Bukhari dari Abu Hurairah, Nabi s.a.w. 
bersabda: 

 .إِنَّ خيركُم أَحسنكُم قَضاءً 
“Orang yang terbaik di antara kamu adalah orang yang 
paling baik dalam pembayaran utangnya.” 

3. Kaidah Fiqh; antara lain: 
a. Kaidah: 

 .اَلأَصلُ فِي الْمعاملاَتِ اْلإِباحةُ إِلاَّ أَنْ يدلَّ دلِيلٌ علَى تحرِيمِها
“Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya.” 

b. Kaidah: 

رسِييالت لِبجقَّةُ تشاَلْم.  
“Kesulitan dapat menarik kemudahan.” 

c. Kaidah: 

 .اَلْحاجةُ قَد تنزِلُ منزِلَةَ الضرورةِ
“Keperluan dapat menduduki posisi darurat.” 

d. Kaidah: 

 .اَلثَّابِت بِالْعرفِ كَالثَّابِتِ بِالشرعِ
“Sesuatu yang berlaku berdasarkan adat kebiasaan sama 
dengan sesuatu yang berlaku berdasarkan syara’ (selama 
tidak bertentangan dengan syari’at).” 
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e. Kaidah: 

لْبِ الْملَى جع مقَدفَاسِدِ مءُ الْمرالِحِدص  
“Menghindarkan kerusakan (kerugian) harus didahulukan 
(diprioritaskan) atas mendatangkan kemaslahatan.” 

Memperhatikan : 1. Pendapat fuqaha’; antara lain: 
a. Imam al-Dimyathi dalam kitab I’anah al-Thalibin, jilid III, 

hal. 77-78: 

)جِبيا سضٍلاَ بِمنِ قَريكَد  (قَعيكَأَنْ قَالَ... س ذلِكو : أَقْرِض
وقَد . هذَا مِائَةً وأَنا ضامِنها، فَلاَ يصِح ضمانه لأَنه غَير ثَابِتٍ

تقَدم لِلشارِحِ فِي فَصلِ الْقَرضِ ذِكْر هذِهِ الْمسأَلَةِ وأَنه يكُونُ 
وأَنا ... أَقْرِض هذَا مِائَةً: ولَو قَالَ : وعِبارته هناك. ضامِنا فِيها

. لَها ضامِن فَأَقْرضه الْمِائَةَ أَو بعضها كَانَ ضامِنا علَى اْلأَوجهِ
فَيكُونُ ما هنا مِن عدمِ صِحةِ الضمانِ منافِيا لِما مر عنه مِن أَنَّ 

 .وجه الضمانُاْلأَ
“(Tidak sah akad penjaminan [dhaman] terhadap sesuatu 
[hak] yang akan terjadi [muncul], seperti piutang dari akad 
qardh) yang akan dilakukan…. Misalnya ia berkata: 
‘Berilah orang ini utang sebanyak seratus dan aku 
menjaminnya.’ Penjaminan tersebut tidak sah, karena 
piutang orang itu belum terjadi (muncul).  
Dalam pasal tentang qardh, pensyarah telah menuturkan 
masalah ini --penjaminan terhadap suatu hak (piutang) yang 
belum terjadi -- dan menyatakan bahwa ia sah menjadi 
penjamin. Redaksi dalam pasal tersebut adalah sebagai 
berikut: ‘Seandainya seseorang berkata, Berilah orang ini 
utang sebanyak seratus… dan aku menjaminnya. Kemudian 
orang yang diajak bicara memberikan utang kepada orang 
dimaksud sebanyak seratus atau sebagiannya, maka orang 
(yang memerintahkan) tersebut adalah penjamin menurut 
pendapat yang paling kuat (awjah).’ Dengan demikian, 
pernyataan pensyarah di sini (dalam pasal tentang dhaman) 
yang menyatakan dhaman (terhadap suatu hak yang akan 
muncul [terjadi]) itu tidak sah bertentangan dengan 
pernyataannya sendiri dalam pasal tentang qardh di atas 
yang menegaskan bahwa hal tersebut adalah (sah sebagai) 
dhaman.” 

b. Khatib Syarbaini dalam kitab Mughni al-Muhtaj, jilid III, 
hal. 202: 

حالَ ) ثَابِتا(حقا ) كَونه(…وهو الدين) ويشترطُ فِى الْمضمونِ(
جِبي ا لَمانُ ممض صِحقْدِ، فَلاَ يانَ (…الْعمض مالْقَدِي ححصو
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جِبيا سم ( ةَ قَداجلأَنَّ الْح ،هقْرِضيا سم أَو هعبِييا سنِ مكَثَم
عدهِتإِلَي و. 

“(Hal yang dijamin) yaitu piutang (disyaratkan harus berupa 
hak yang telah terjadi) pada saat akad. Oleh karena itu, 
tidak sah menjamin piutang yang belum terjadi … (Qaul 
qadim --Imam al-Syafi’i-- menyatakan sah penjaminan 
terhadap piutang yang akan terjadi), seperti harga barang 
yang akan dijual atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu 
karena hajat --kebutuhan orang-- terkadang mendorong 
adanya penjaminan tersebut.” 

c. As-Syirazi dalam kitab al-Muhadzdzab, juz I, Kitab al-
Ijarah, hal. 394: 

ولأنَّ الْحاجةَ إِلَى ... يجوز عقْد اْلإِجارةِ علَى الْمنافِعِ الْمباحةِ
الْمنافِعِ كَالْحاجةِ إِلَى اْلأعيانِ، فَلَما جاز عقْد الْبيعِ علَى اْلأعيانِ 

 .وجب أَنْ يجوز عقْد اْلإِجارةِ علَى الْمنافِعِ
“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa) atas 
manfaat yang dibolehkan… karena keperluan terhadap 
manfaat sama dengan keperluan terhadap benda. Manakala 
akad jual beli atas benda dibolehkan, maka sudah 
seharusnya dibolehkan pula akad ijarah atas manfaat.” 

d. Sayyid Sabiq dalam kitab Fiqh al-Sunnah, jilid 4, hal. 221-
222 : 

  .والْكَفَالَةُ بِالْمالِ هِي الَّتِى يلْتزِم فِيها الْكَفِيلُ اِلْتِزاما مالِيا
“Kafalah (jaminan) harta yaitu kafil (penjamin) berkewajib-
an memberikan jaminan dalam bentuk harta.” 

e. Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyari sebagaimana dikutip 
oleh Syaikh ‘Athiyah Shaqr, dalam kitab Ahsan al-Kalam fi 
al-Fatawa wa al-Ahkam, jilid 5, hal. 542-543: 

رِ بِددصلِلْم كنا الْبهفِي دهعتي ةَ الَّتِيدِينتساتِ الْمادتِمفْعِ إِنَّ اْلإِع
 ذُ فِيخؤي الَّذِي راْلأَجةٌ، وائِزرِدِ جوتسلَى الْمع قَّاتِ لَهحتسالْم

ائِزا جقَابِلِهم . رودلِ تامعذَا التةَ هعلَى أَنَّ طَبِيع ازوالْج جرخو
أَجرٍ لاَ حرمةَ فِيها، والْوكَالَةُ بِ. بين الْوكَالَةِ والْحوالَةِ والضمانِ

والضمانُ بِأَجرٍ خرجه علَى ثَمنِ الْجاهِ . وكَذَلِك الْحوالَةُ بِأَجرٍ
الَّذِي قِيلَ فِيهِ بِالْحرمةِ وبِالْكَراهةِ، وقَالَ بِجوازِهِ الشافِعِيةُ، كَما 

  .جازها الشافِعِيةُ أَيضاخرجه علَى الْجعالَةِ الَّتِي أَ
  وتحدثَ عن خِطَاباتِ الضمانِ وأَنواعِها، وهِي الَّتِي يتعهد فِيها
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 سِلُهربٍ يوكْتبِم كنلِهِ-- الْبمِيلَى طَلَبِ عاءً عائِنِ  - -بِنإِلَى د
. يلِ لاِلْتِزاماتِهِ، وقَالَ إِنها جائِزةٌالْعمِيلِ يضمن فِيهِ تنفِيذَ الْعمِ

وخرج ذَلِك علَى أَنها وكَالَةٌ أَو كَفَالَةٌ، وهما جائِزتانِ، والْعمولَةُ 
واعتمد فِي دِراستِهِ علَى الْمراجِعِ . علَيهِما لاَ حرمةَ فِيها

   .دِيةِ وعلَى كُتبِ الْفِقْهِ فِي الْمذََاهِبِ الْمختلِفَةِوالْمصادِرِ الاِقْتِصا
“Letter of Credit (L/C) yang berisi ketetapan bahwa bank 
berjanji kepada eksportir untuk membayar hak-haknya 
(eksportir) atas importir adalah boleh. Upah yang diterima 
oleh bank sebagai imbalan atas penerbitan L/C adalah 
boleh. Hukum “boleh” ini oleh Muhsthafa al-Hamsyari 
didasarkan pada karakteristik muamalah L/C tersebut yang 
berkisar pada akad wakalah, hawalah dan dhaman 
(kafalah). Wakalah dengan imbalan (fee) tidak haram; 
demikian juga (tidak haram) hawalah dengan imbalan. 

Adapun dhaman (kafalah) dengan imbalan oleh Musthafa 
al-Hamsyari disandarkan pada imbalan atas jasa jah 
(dignity, kewibawaan) yang menurut mazhab Syafi’i, 
hukumnya boleh (jawaz) walaupun menurut beberapa 
pendapat yang lain hukumnya haram atau makruh. 
Musthafa al-Hamsyari juga menyandarkan dhaman 
(kafalah) dengan imbalan pada ju’alah yang dibolehkan 
oleh madzhab Syafi’i.  

Mushthafa ‘Abdullah al-Hamsyari juga berpendapat tentang 
bank garansi dan berbagai jenisnya. Bank garansi adalah 
dokumen yang diberikan oleh bank --atas permohonan 
nasabahnya-- yang berisi jaminan bank bahwa bank akan 
memenuhi kewajiban-kewajiban nasabahnya terhadap 
rekanan nasabah. Musthafa menyatakan bahwa bank garansi 
hukumnya boleh. Bank garansi tersebut oleh Musthafa 
disejajarkan dengan wakalah atau kafalah; dan kedua akad 
ini hukumnya boleh. Demikian juga pengambilan imbalan 
(fee) atas kedua akad itu tidak diharamkan.  

2. Keputusan Hai’ah al-Muhasabah wa al-Muraja’ah li-al-
Mu’assasah al-Maliyah al-Islamiyah, Bahrain, al-Ma’ayir al-
Syar’iyah Mei 2004: al-Mi’yar al-Syar’i, nomor 2 tentang 
Bithaqah al-Hasm wa Bithaqah al-I’timan. 

3. Fatwa-fatwa DSN-MUI : 
a. Fatwa DSN No. 9/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan 

Ijarah 
b. Fatwa DSN No.11/DSN-MUI/IV/2000 tentang Kafalah 
c. Fatwa DSN No.17/DSN-MUI/IX/2000 tentang Sanksi atas 

Nasabah Mampu yang Menunda-nunda Pembayaran 
d. Fatwa DSN No.19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Qardh; 
e. Fatwa DSN No.43/DSN-MUI/VIII/2004 tentang Ta’widh 
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4. Surat-surat permohonan fatwa perihal kartu kredit yang sesuai 
dengan prinsip syariah dari bank-bank syariah, antara lain dari: 
a. Bank Danamon Syariah;  
b. Bank BNI Syariah; dan  
c. Bank HSBC Syariah. 

5. Hasil Workshop Dewan Syari’ah Nasional MUI bekerjasama 
dengan DPbS-BI, dan Bank Danamon Syariah yang diikuti 
pula oleh beberapa bank Syari’ah, di Ciawi Bogor, pada Mei 
2005. 

6. Pendapat Rapat Pleno pada hari Rabu, 18 Ramadhan 1427 H / 
11 Oktober 2006. 

MEMUTUSKAN 

Menetapkan : FATWA TENTANG SYARIAH CARD 

Pertama : Ketentuan Umum 
Dalam fatwa ini, yang dimaksud dengan: 
a. Syariah Card adalah kartu yang berfungsi seperti Kartu Kredit 

yang hubungan hukum (berdasarkan sistem yang sudah ada) 
antara para pihak berdasarkan prinsip Syariah sebagaimana 
diatur dalam fatwa ini. 

b. Para pihak sebagaimana dimaksud dalam butir a adalah pihak 
penerbit kartu (mushdir al-bithaqah), pemegang kartu (hamil 
al-bithaqah) dan penerima kartu (merchant, tajir atau qabil 
al-bithaqah). 

c. Membership Fee (rusum al-’udhwiyah) adalah iuran 
keanggotaan, termasuk perpanjangan masa keanggotaan dari 
pemegang kartu, sebagai imbalan izin menggunakan kartu 
yang pembayarannya berdasarkan kesepakatan. 

d. Merchant Fee adalah fee yang diberikan oleh merchant 
kepada penerbit kartu sehubungan dengan transaksi yang 
menggunakan kartu sebagai upah/imbalan (ujrah) atas jasa 
perantara (samsarah), pemasaran (taswiq) dan penagihan 
(tahsil al-dayn); 

e. Fee Penarikan Uang Tunai adalah fee atas penggunaan 
fasilitas untuk penarikan uang tunai (rusum sahb al-nuqud). 

f. Ta’widh adalah ganti rugi terhadap biaya-biaya yang 
dikeluarkan oleh penerbit kartu akibat keterlambatan 
pemegang kartu dalam membayar kewajibannya yang telah 
jatuh tempo. 

g. Denda keterlambatan (late charge) adalah denda akibat 
keterlambatan pembayaran kewajiban yang akan diakui 
seluruhnya sebagai dana sosial. 

Kedua : Hukum 
Syariah Card dibolehkan, dengan ketentuan sebagaimana diatur 
dalam fatwa ini. 

Ketiga :  Ketentuan Akad 
Akad yang digunakan dalam Syariah Card adalah 
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a. Kafalah; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah penjamin (kafil) 
bagi Pemegang Kartu terhadap Merchant atas semua 
kewajiban bayar (dayn) yang timbul dari transaksi antara 
Pemegang Kartu dengan Merchant, dan/atau penarikan tunai 
dari selain bank atau ATM bank Penerbit Kartu. Atas 
pemberian Kafalah, penerbit kartu dapat menerima fee (ujrah 
kafalah).  

b. Qardh; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah pemberi 
pinjaman (muqridh) kepada Pemegang Kartu (muqtaridh) 
melalui penarikan tunai dari bank atau ATM bank Penerbit 
Kartu. 

c. Ijarah ; dalam hal ini Penerbit Kartu adalah penyedia jasa 
sistem pembayaran dan pelayanan terhadap Pemegang Kartu. 
Atas Ijarah ini, Pemegang Kartu dikenakan membership fee. 

Keempat : Ketentuan tentang Batasan (Dhawabith wa Hudud) Syariah Card 
a. Tidak menimbulkan riba. 

b. Tidak digunakan untuk transaksi yang tidak sesuai dengan 
syariah. 

c. Tidak mendorong pengeluaran yang berlebihan (israf), 
dengan cara antara lain menetapkan pagu maksimal 
pembelanjaan. 

d. Pemegang kartu utama harus memiliki kemampuan finansial 
untuk melunasi pada waktunya. 

e. Tidak memberikan fasilitas yang bertentangan dengan syariah 

Kelima : Ketentuan Fee 
a. Iuran keanggotaan (membership fee)  

Penerbit Kartu berhak menerima iuran keanggotaan (rusum 
al-’udhwiyah) termasuk perpanjangan masa keanggotaan dari 
pemegang Kartu sebagai imbalan (ujrah) atas izin 
penggunaan fasilitas kartu. 

b. Merchant fee 
Penerbit Kartu boleh menerima fee yang diambil dari harga 
objek transaksi atau pelayanan sebagai upah/imbalan (ujrah) 
atas perantara (samsarah), pemasaran (taswiq) dan 
penagihan (tahsil al-dayn). 

c. Fee penarikan uang tunai 
Penerbit kartu boleh menerima fee penarikan uang tunai 
(rusum sahb al-nuqud) sebagai fee atas pelayanan dan 
penggunaan fasilitas yang besarnya tidak dikaitkan dengan 
jumlah penarikan.  

d. Fee Kafalah  
Penerbit kartu boleh menerima fee dari Pemegang Kartu atas 
pemberian Kafalah.  

e. Semua bentuk fee tersebut di atas (a s-d d) harus ditetapkan 
pada saat akad aplikasi kartu secara jelas dan tetap, kecuali 
untuk merchant fee. 



54  Syariah Card     12 

Dewan Syariah Nasional MUI 

Keenam : Ketentuan Ta’widh dan Denda 
a. Ta’widh  

Penerbit Kartu dapat mengenakan ta’widh, yaitu ganti rugi 
terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh Penerbit Kartu 
akibat keterlambatan pemegang kartu dalam membayar 
kewajibannya yang telah jatuh tempo.  

b. Denda keterlambatan (late charge) 
Penerbit kartu dapat mengenakan denda keterlambatan 
pembayaran yang akan diakui seluruhnya sebagai dana sosial. 

Ketujuh  : Ketentuan Penutup 
1. Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau 

jika terjadi perselisihan di antara pihak-pihak terkait, maka 
penyelesaiannya dapat dilakukan melalui Badan Arbitrase 
Syari’ah atau melalui Pengadilan Agama setelah tidak 
tercapai kesepakatan melalui musyawarah. 

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan 
jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan 
diubah dan disempurnakan sebagaimana mestinya. 

 

Ditetapkan di : Jakarta 
Pada Tanggal : 18 Ramadhan 1427 H 
  11  Oktober  2006  M 

 
 

DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Ketua, Sekretaris, 

 
 
Dr. K.H. M.A. Sahal Mahfudh Drs. H.M. Ichwan Sam 
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CURRICULUM VITAE 

 

A. Data Pribadi 

Nama   : Ganjar Hidayat 

Tempat/Tanggal Lahir : Garut, 01 Januari 1988 

Alamat Asal  : Jl. Raya Samarang No. 85   Garut - Jawa Barat 

Alamat Tinggal   : Wisma A.Hassan, Jl. Laksda Adisucipto no. 20 Yogyakarta  

No. Telp   : 08121 575 1477  

E-mail   : ganjarhidayat@gmail.com 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status Perkawinan : Belum Menikah 

Tinggi/ Berat Badan : 167 cm/ 55 kg 

Agama   : Islam 

 

B. Pendidikan Formal 

1994 - 2000  : SDN Samarang 2, Garut 

2000 - 2003  : Madrasah Tsanawiyyah PERSIS 76, Garut 

2003 - 2006   : Muallimin PERSIS 76, Garut 

2006 - Sekarang  : S1 Jur. Muamalat Fak. Syariah Universitas Islam Negeri  

       Sunan Kalijaga Yogyakarta  

 

C. Pendidikan Non Formal 

1997 – 2003  : Madrasah Ibtidaiyah Nurul Hidayah Garut 

2007 – 2009  : Pondok Pesantren Budi Mulia Yogyakarta 

 



D. Pelatihan / Kursus 

No Kegiatan Pelaksana Tahun 

1 Short Course Perbankan dan Lembaga 

Keuangan Syariah 

BEM-J Muamalat 

Fakultas Syariah UIN 

2007 

2 Pelatiahan Perhitungan Profit and Lost 

Sharing 

BEM-J Muamalat Fakultas 

Syariah UIN 

2009 

3 Short Course Bank Syariah Center For Executive 

Performance Improvement (CEPI) 

2009 

4 BRI Syariah Expo & Training Career 

Development 

BEM Prodi Keuangan Islam  

UIN Suka 

2010 

 

E. Pengalaman Organisasi 

 

No Organisasi Jabatan Tahun 

1 Pelajar Islam Indonesia (PII)  

Komisariat Pembangunan Kab. Garut 

Sekretaris Jenderal 2005-2006 

2 Rijalul Ghad (RG) Muallimin PERSIS 

Tarogong Garut  

Bidang Kreatifitas 2005-2006 

3 Remaja Masjid Nurul Iman (RISMA-NI) 

Komp. Pertamina Garut 

Ketua Umum 2005-2006 

4 Forum Studi Ekonomi Islam (ForSEI)  

UIN Sunan Kalijaga 

Kepala Departemen 

Humas dan Jaringan 

2008-2009 

5 Pusat Studi dan Konsultasi Hukum (PSKH) 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Kepala Departemen 

Public Relation 

2007-2009 

6 Lesehan Komunitas Mahasiswa Persatuan 

Islam (L-KMPI) Yogyakarta 

Ketua Umum 2008-2009 

7 Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Jawa Barat 

(KPM JABAR) Yogyakarta 

Sekretaris 2009-2011 

8 Pusat Studi dan Konsultasi Hukum (PSKH) 

UIN Sunan Kalijaga 

Wakil Direktur 2009-2010 

9 Forum Silaturahmi Studi Ekonomi Islam 

(FOSSEI) Regional Yogyakarta 

Kordinator Regional 2009-2010 

 

 

 



F. Pengalaman Kerja 

 

G. Penghargaan 

 

No Penghargaan Intansi Tahun 

1 Penerima Beasiswa Prestasi  Departemen Agama RI 2008-2010 

2 Finalis Lomba Penelitian DPP Fakultas 

Syariah 

Fakultas Syariah UIN 

Sunan Kalijaga 

2009 

 

 

 

Demikian CV ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan dapat dipertanggungjawabkan 

 

        Yogyakarta, 17 Oktober 2010 

 

 

 

Ganjar Hidayat 

No Perusahaan / Intansi Jabatan Tahun 

1 PT. Surveyor Indonesia (PTSI) Quality Control  

Daerah Yogyakarta 

Sept–Nov 2008 

2 GAR Wisata, Tour & Trevel Yogyakarta Tour Leader (TL) 2007-2008 

3 Laboratorium Dakwah Yayasan 

Shalahuddin Yogyakarta 

Surveyor Local  

Kota Yogyakarta dan 

Kulonprogo 

Okt– Nov 2009 

 

4 Bank Muamalat Indonesia (BMI)  

Cabang Yogyakarta 

Marketing Freelance 2007-2009 

5 PT.Seantero Bangun Semesta Staf Administrasi Januari 2010 - 

Sekarang 
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